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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of production, land area, price, and use of seeds,
fertilizers and pesticides on tobacco farming income in Muntilan district Magelang
District, as well as analyzing whether tobacco farming in Muntilan district of Magelang
regency worth the effort. The basic method used in this research is descriptive.
Engineering study is a survey research techniques. Data analysis method used is the
analysis of income, non-linear regression analysis, statistical testing, and feasibility
analysis (R / C ratio). The survey results revealed that: (1) at the 95% confidence level
independent variables include variables of production, land area, price, use of seeds,
fertilizers and pesticides simultaneously significant effect (significant) on the dependent
variable that farm income of tobacco in the district Muntiln Magelang District , with a
coefficient of determination of 84.8%. (2) Several independent variables include
production variables with a regression coefficient of 2.832; variable land area with a
regression coefficient of -0.665; price variable with significant regression coefficient of
2.051 (significant) against the tobacco farm income. (3) Variable seed with a regression
coefficient of 0.094; variable regression coefficient -0.338 fertilizer and pesticide
variable with regression coefficient of -0.556 no significant effect (not significant)
against the tobacco farm income. (4) Based on analysis of the feasibility of farming R /
C ratio is worth 2,498, concluded that tobacco farming in Muntilan district of Magelang
regency worth the effort.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan
penopang perekonomian di Indonesia
karena pertanian membentuk proporsi
yang sangat besar yaitu memberikan
sumbangan untuk kas negara.
Pembangunan ekonomi rakyat antara
lain usaha pertanian perkebunan
peternakan, perikanan/ pertambakan,
pertambangan, industri dan
perdagangan merupakan bagian inti dari
pembangunan sistem ekonomi
kerakyatan. Perkebunan sebagai salah
satu sub sektor pertanian, memainkan
peranan penting bagi penerimaan devisa
negara terutama setelah terjadinya
penurunan kontribusi penerimaan sektor
migas dan terhambatnya pertumbuhan
sektor ekonomi lain akibat krisis
ekonomi. Sasaran pembangunan
perkebunan adalah untuk meningkatkan
pendapatan petani perkebunan rakyat,
peningkatan ekspor dan devisa negara,
memperluas kesempatan kerja, serta
optimalisasi pada pemanfaatan
sumberdaya tanpa meninggalkan usaha-
usaha pelestariannya (Heriyanto, 2000).
Tembakau merupakan
komoditas tradisional yang menjadi
bahan baku utama industri rokok yang
memiliki peranan ekonomi sangat
strategis sebagai penghasil devisa yang
mendatangkan cukai dan pajak serta
menunjang kehidupan bagi lebih dari 16
juta jiwa dan menyerap tenaga kerja
lebih dari 4 juta orang. Kecmatan
Muntilan merupakan daerah yang
sebagian besar wilayahnya didominasi
oleh lahan pertanian. Sebagian besar
penduduknya juga melakukan aktivitas
pertanian, khususnya pertanian
tembakau (Kemenindustri, 2009).
Adanya berbagai peluang usaha
yang dapat dilakukan petani tembakau
di Kecamatan Muntilan, tentunya
diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan rumah
tangga petani. Tembakau musim
kemrau terdiri dari jenis-jenis sigaret,
asepan, dan tembakau lokal atau
tembakau rakyat atau tembakau
rajangan. Penanamannya dilakukan
akhir musim penghujan dan dipanen
pada musim kemarau, jadi tembakau
tersebut tidak boleh kehujanan.
Dalam pertanian tembakau, luas
lahan sebagai salah satu faktor produksi
yang merupakan pabriknya hasil
pertanian yang mempunyai kontribusi
yang cukup besar terhadap usahatani
(Mubyarto, 1989). Sarana produksi
merupakan bahan yang sangat
menentukan di dalam budidaya tanaman
pada suatu wilayah tertentu. Sarana
produksi berperan penting di dalam
usaha mencapai produksi sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Sarana yang ada
hubungannya langsung dengan
pertumbuhan tanaman di lapangan.
Sarana produksi pertanian terdiri atas
bahan yang meliputi benih, pupuk,
pestisida, zat pengatur tumbuh, dan
obat-obatan dan peralatan serta sarana
lainnya yang digunakan untuk
melaksanakan proses produksi
pertanian. Sarana-sarana tersebut harus
sudah dipersiapkan sebelum memulai
kegiatan budidaya tanaman
(Djakfar.Z.R, 1990).
Produksi adalah suatu kegiatan
yang mengubah input menjadi output.
Menurut Sudarman (2004) Produksi
sering didefenisikan sebagai penciptaan
guna, dimana guna bararti kemampuan
barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Menurut Sukirno
(2006) pengertian faktor produksi
adalah benda-benda yang disediakan
oleh alam atau diciptakan oleh manusia
yang dapat digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa. Produksi
pertanian yang optimal adalah produksi
yang mendatangkan produk yang
menguntungkan ditinjau dari sudut
ekonomi ini berarti biaya faktor-faktor
input yang berpengaruh pada produksi
jauh lebih kecil bila dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh sehingga
petani dapat memperoleh keuntungan
dari usaha taninya.
Produksi tanaman tembakau di
Muntilan sering berfluktuasi. Fluktuasi
produksi tanaman tembakau diakibatkan
oleh fluktuasi pada tingkat permintaan
pedagang pengumpul dan keadaan
cuaca (iklim). Intensitas hujan yang
tinggi pada saat tembakau tumbuh
berpengaruh terhadap produksi
tembakau basah dan kualitas tembakau
rajangan. Faktor penentu produksi
lainnya yaitu perubahan orientasi
komoditi tanam oleh petani. Tembakau
merupakan tanaman perkebunan jangka
pendek, sehingga petani akan mudah
beralih usahatani lain jika harga
komoditi ini kurang menguntungkan.
Kelebihan penting yang dimiliki
tembakau rakyat diantaranya adalah
lebih tahan terhadap penyakit lanas dan
pengeringaan daunnya bisa dilakukan
secara sederhana (sun atau air curing)
sehingga biaya pengolahannya lebih
murah (Anonymus, 2011).
Menurut Kotler (2001) harga
adalah sejumlah uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa, atau jumlah
dari nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat- manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut.
Pengembangan tanaman
tembakau sebagai salah satu komoditas
unggulan tanaman perkebunan jangka
pendek, sehingga petani akan mudah
beralih usahatani lain jika harga
komoditi ini kurang menguntungkan
sehingga perlu diketahui gambaran
mengenai bagaimana kelayakan
usahatani tembakau. Informasi yang
dapat diperoleh oleh petani saat ini
mengenai hal tersebut masih sangat
terbatas.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah
metode survey di Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang tepatnya di Desa
Sokorini. Pemilihan lokasi ini dilakukan
secara purposive, dengan pertimbangan
bahwa keadaan daerah tersebut
merupakan daerah pengembang
usahatani tembakau dengan luas tanam
terluas di Kecamatan Mumntilan.
Untuk menganalisis pendapatan
bersih usahatani semangka diperoleh
dengan menghitung selisih antara total
penerimaan dengan total biaya, yang
biasa disebut dengan analisis
pendapatan. Total penerimaan (TR)
berasal dari perhitungan perkalian
antara total produksi dengan harga jual
produk. Total biaya sarana produksi
(TC) berasal dari perhitungan
penjumlahan antara biaya tetap dengan
biaya variabel (Soekartawi, 1995).
Untuk menguji hipotesis pertama,
analisis yang digunakan adalah dengan
analisis regresi linier berganda, dengan
rumus sebagai berikut :
Y = a X1b1X2b2 X3b3X4b4X5b5X6b6 +e
Dimana :
Y = Pendapatan usahatani tembakau
(Rp)
Xi = Produksi (kg)
X2 = Luas lahan (ha)
X3 = Harga tembakau (Rp/Kg)
X4 = Bibit (Batang)
X5 = Pupuk (Kg)
X6 = Pestisida
a = Intercept
b1....b6 = Koefisien regresi
e = Kesalahan Pengganggu
(Sumodiningrat, 2010)
Untuk menguji pengaruh
variabel tersebut secara serempak,
digunakan uji F, yakni :
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 = 0
Ha : kab1 ± b2 + b3 + b4 + b5 + b6 + 0
Untuk menguji secara parsial digunakan
uji t dengan sebagai berikut :
Ho : bi = 0 Ha : bi ± 0
Analisi R/C Ratio
Untuk menguji hipotesis kedua
digunakan analisis R/C Ratio, yaitu
analisa untuk mengukur tingkat
keuntungan di dalam proses produksi
usahatani, dengan sistematika sebagai
berikut. Apabila R/C Ratio > 1,
usahatani layak diusahakan. R/C Ratio <
1, usahatani tidak layak diusahakan R/C
Ratio = 1, usahatani impas, dalam
analisis kelayakan dikatakan tidak layak
Kemudin untuk menguji statitik
kelayakan usahatani tembakau
digunakan uji t dengan hipotesis sebagai
berikut : Ho : R/C < 1 Ha : R/C > 1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang telah
dianalisis yaitu meliputi variable
pendapatan, produksi, luas lahan, harga,
bibit, pupuk, dan pestisida dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Analisis Usahatani Tembakau di daerah Penelitian
No. Uraian Per Petani Per Hektar
Fisik Nilai (Rp) Fisik Nilai (Rp)
1. Biaya produksi
a. Bibit (Batang) 6.387 140.017 12,24 268.386,04
b. Pupuk - 548.800 - 1.051. 945,56
c. Pestisida - 72.267 - 138.522,14
d. TK (HKP) 241,03 7.677.333 462,04 14.715.991,95
e. Biaya Operasional
Produksi (BOP)
- 788.600 - 1.511.596,70
2 Biaya Lain-lain - 4.185.167 - 8.022.171,75
3. Produksi (Kg) 473 - 907,39 -
4. Harga (Rp) 62.000 118.842,25
5. Penerimaan - 33.509.600 - 64.231.550,7
6. Pendapatan - 20.097.417 - 38.522.938,47
Sumber : Analisis Data Primer.
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat
lebih diperinci bahwa pada rata-rata luas
lahan garapan 5.217 m2 dalam satu kali
musim tanam rata-rata biaya produksi yang
digunakan adalah Rp 9.227.017 dan biaya
lain-lain sebesar Rp 4.185.167, sedangkan
produksi yang dihasilkan dengan rata-rata
473 kg. Selanjutnya dari rata-rata produksi
tersebut didapat rata-rata penerimaan Rp
30.140.733 dan setelah diperhitungkan
antara rata-rata total penerimaan dan total
biaya maka dapat dijelaskan bahwa dalam
rata - rata luas lahan garapan 5.217 m2
tingkat pendapatan petani adalah senilai Rp
20.097.417,00/petani.
Kemudian apabila perhitungan
dikonversikan dalam satuan per hektar
dapat diuraikan bahwa usahatani tembakau
di daerah penelitian tingkat rata-rata biaya
produksinya sebesar Rp 17.686.442,39 per
hektar dan biaya lain yang harus keluar
sebesar Rp 8.022.171,75. per hektar.
Kemudian rata-rata tingkat produksinya
907,39 kg/ha, rata-rata penerimaan sebesar
Rp 64.231.550,7 per hektar, dan dengan
rata-rata pendapatan usahatani tembakau
senilai Rp 38.522.938,47 /hektar. Rata-rata
total biaya dapat dihitung dengan
menjumlahkan rata-rata biaya produksi
dengan rata-rata biaya lain-lain, sehingga
rata-rata total biaya per usahatani akan
didapat sebesar Rp 13.412.183/petani dan
dalam per hektar adalah Rp 25.708.612,23
per musim tanam.
Selanjutnya hasil analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani tembakau di Kecamatan Muntilan
adalah sebagai berikut :




Thitung Ttabel Sig Ket
1. Konstanta -6,850 -1,819 2,069 0,082
2. Produksi (X1) 2,032 7,518 2,069 0,000 *
3. Luas Lahan (X2) -0,665 -2,494 2,069 0,020 *
4. Harga (X3) 2,051 2,611 2,069 0,016 *
5. Bibit (X4) 0,094 0,614 2,069 0,545 TN
6. Pupuk (X5) -0,338 -1,539 2,069 0,138 TN




Taraf Nyata = 5%
Keterangan :
* = Nyata
TN = Tidak nyata
Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh
fungsi estimasi pendapatan pada usahatani




Dari data hasil regresi diatas dapat
dijelaskan interpretasi model mengenai
pengaruh variabel independen yaitu
Produksi (X1), Luas Lahan (X2), Harga
(X3), Benih (X4), Pupuk (X5) dan
Pestisida (X6) terhadap Pendapatan
usahatani tembakau di Kecamatan
Muntilan. Menurut hasil estimasi nilai
konstanta adalah sebesar - 6,850, artinya
apabila tidak ada pengaruh dari variabel
independen tersebut di atas maka nilai
pendapatan usahatani tembakau akan
negatif.
Apabila dilihat dari koefisien variabel
Produksi (X1), variabel produksi
berpengaruh positif terhadap pendapatan
petani tembakau. Hal ini ditunjukan oleh
nilai koefisien regresi produksi yaitu
sebesar 2,032 Artinya setiap adanya
kenaikan 1 % produksi (dalam satuan kg)
maka pendapatan petani tembakau akan
meningkat sebesar 2,032 %, ceteris
paribus.
Apabila dilihat dari koefisien variabel
Luas Lahan (X2), variabel Luas Lahan
berpengaruh negatif terhadap pendapatan
petani tembakau. Hal ini ditunjukan oleh
nilai koefisien regresi luas lahan yaitu
sebesar -0,665. Artinya setiap adanya
kenaikan 1 % penggunaan luas lahan
(dalam satuan hekar) maka pendapatan
petani tembakau akan menurun sebesar
0,665 % , ceteris paribus.
Apabila dilihat dari koefisien variabel
Harga (X3), variabel harga berpengaruh
positif terhadap pendapatan petani
tembakau. Hal ini ditunjukan oleh nilai
koefisien regresi harga yaitu sebesar 2,051.
Artinya setiap adanya kenaikan 1 % harga
(dalam satuan Rupiah per Kilogram) maka
pendapatan petani tembakau akan
meningkat sebesar 2,051 % , ceteris
paribus.
Apabila dilihat dari koefisien variabel
Bibit (X4), variabel benih berpengaruh
positif terhadap pendapatan petani
tembakau. Hal ini ditunjukan oleh nilai
koefisien regresi benih yaitu sebesar 0,094.
Artinya setiap adanya kenaikan 1 %
penggunaan benih (dalam satuan batang)
maka pendapatan petani tembakau akan
meningkat sebesar 0,094 % , ceteris
paribus. Dalam uji statistinya dinyatakan
tidak signifikan karena hal ini dikarenakan
pada saat penelitian terjadi perubahan
cuaca yaitu adanya hujan yang turun
setelah penanaman tembakau yang
berakibat kelebihan air yang menggenangi
bedengan sehingga calon tanaman
tembakau tergenangi air yang menjadikan
calon tanaman tersebut banyak yang mati
dan perlu dilakuan penyulaman dengan
penanaman ulang bibit tembakau yang
baru.
Apabila dilihat dari koefisien variabel
Pupuk (X5), variabel pupuk berpengaruh
negatif terhadap pendapatan petani
tembakau. Hal ini ditunjukan oleh nilai
koefisien regresi pupuk yaitu sebesar -
0,338. Artinya setiap adanya kenaikan 1 %
penggunaan pupuk (dalam satuan kg) maka
pendapatan petani tembakau akan menurun
sebesar 0,338 % , ceteris paribus. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk pada daerah penelitian per petani
telah melebihi batas standar yang
ditentukan, yang kemungkinan disebabkan
adanya air hujan yang mengguyur secara
berlebihan setelah dilakukan pemupukan,
sehingga pupuk larut oleh air hujan dan
terbawa aliran air hujan, maka petani pun
harus melakukan pemupukan dan
mengeluarkan biaya lagi untuk membeli
pupuk.
Dan apabila dilihat dari koefisien
variabel Pestisida (X6), variabel pestisida
ini berpengaruh negatif terhadap
pendapatan petani tembakau. Hal ini
ditunjukan oleh nilai koefisien regresi
peestisida yaitu sebesar 0,566. Artinya
setiap adanya kenaikan 1 % lama
pengalaman petani berusahatani tembakau
maka pendapatan petani tembakau akan
menurun sebesar 0,566 % , ceteris paribus.
hal ini dikarenakan pembelian pestisida
atau obat - obatan tersebut di beli dalam
bentuk bungkusan padahal yang digunakan
oleh petani hanya sebagian kecil saja tidak
semuanya sehingga terjadi ketidak efisiensi
dalam pembelian dan penggunaan
obat/pestisida tersebut.
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi
diatas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai
koefisien determinasi (R-square atau R2)
sebesar 0,848. Hal ini menunjukan bahwa
pendapatan petani tembakau di Kecamatan
Muntilan yaitu sebesar 84,8 % di pengaruhi
oleh variabel independen (produksi, luas
lahan, harga, benih, pupuk dan pestisida)
secara bersama-sama. Dan sisanya sebesar
13,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.
Berdasarkan pengujian secara
serempak dapat diketahui bahwa Fhitung =
21,362 > Ftabel = 2,528 ,artinya Ho ditolak
sehingga Ha diterima. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa pada
tingkat kepercayaan 95 % variabel
independen meliputi variabel produksi
(X1), luas lahan (X2), harga (X3), bibit
(X4), pupuk (X5) dan pestisida (X6) secara
serempak berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap variabel dependen yaitu
pendapatan usahatani tembakau di
Kecamatan Muntilan.
Dari hasil perhitungan analisa R/C ratio
diperoleh nilai sebesar 2,498. Dari
perhitungan secara T-statistik
menunjukkan bahwa Thitung (6,468) >
Ttabel (1,699), yang artinya Ho ditolak
sehingga Ha diterima. Dengan demikian
maka dapat dinyatakan bahwa analisis
tersebut nyata (signifikan) sehingga layak
di jalankan. Artinya bahwa rata-rata
pendapatan usahatani tembakau di
Kecamatan Muntilan secara matematis
maupun secara uji statistik layak untuk
dijalakan, hasil uji statistik menyatakan
signifikan.
KESIMPULAN
Berdasarakan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai analisis kelayakan
usahatani tembakau di Kecamatan
Muntilan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Rata-rata biaya usahatani tembakau
adalah sebesar Rp 25.708.612,23 per
hektar dengan rata-rata penerimaan
sebesar Rp 64.321.550,7 per hektar dan
rata-rata pendapatan sebesar Rp
38.522.938,47 per hektar.
2. Pada tingkat kepercayaan 95 %
variabel independen meliputi variabel
produksi, luas lahan, harga, benih,
pupuk dan petisida secara serempak
berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap variabel dependen dengan
koefisien determinasi 84,8 %.
3. Beberapa variabel independen meliputi
variabel produksi,luas lahan, dan harga
secara parsial berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap variabel
dependen dengan tingkat kepercayaan
95 %.
4. Pada tingkat kepercayaan 95% variabel
benih, pukuk dan pestisida secara
parsial tidak berpengaruh nyata (tidak
signifikan) terhadap variabel dependen.
5. Berdasarkan hasil analisis kelayakan
usahatani tembakau R/C ratio bernilai
2,498, maka disimpulkan bahwa
usahatani tembakau di Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang layak
untuk diusahakan.
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